BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penulis menyimpulkan dari analisis data yang telah dijeluskan pada bab
sebelumnya bahwa beban ekonomi generasi muds merupakan isu sosisl yang

ekspektasi yang ditampilkan melalui masalsh eksternal seperti barang
yang ia bawa tidak diterima secara baik, ekspektasi Mama Hansa yang
membuat ia merasakan tekonan ekonomi dikarenakan mobilnya dianggap

tidak layak lagi.
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2. Konflik ekonomi dalam keluarga tergambarkan melalui adegan Kaluna
dimintai pinjaman oleh Nadya dan saat ia curhat pada Danan. Kaluna

berada dalam dilema anfarn memenuhi tuntutan  keluarga  atau
mempertahankan kendali mtas kevangannya sendin serta konflik batin
ada sahabatnya.

generasi muda yang harus menanggung beban tanggung jawab ekonomi yang
kerap tidak seimbang atou timpang akibat tidak setamnya akses dan berbagai
kondisi sosial baik di keluarga ataupun masyarakat. Film ini dengan demikian
dapat merepresentasikan beban ekonomi generasi muda.
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Lebih jauh lagi, film ini menggambarkan konteks sosial secara lebih luas,
bahwa tekanan ekonomi bukan hanya dirssakan tanpa alasan secara pribadi oleh
safu orang, tetapi juga muncul karena struktur sosial yang tidak seimbang.
Ketimpangan ekonomi, sturan dalam keluarga vang masth kaku, dan harupan
masyarakat yang sering membebani anak muda sebagai penanggung jawab
keuangon kelusrga membuat tekanan it terasa lebih berat. Dalam hal ini, film
idk banya brfunge sshagai Wiburm, fpi juza bish menjadi sarans ik
menyampaikan kritik terhadap kondisi ckonomi dam sosial yamg terjadi di
masyarakat saal ini. Film ini juga biss menjadi cerminan tentang perbedaan
kﬂ!{ﬁdﬂﬁ generasi dan gambarmn kelas sosial jnugm_kﬁi_mnﬂ tidak
adil.

Meskipun Home Sweer Loan secura garis besar menggambarkan beban
ekonomi yang dislami penerasi muda, pesan yang disampaikan film ini
sehenarnys fidak terbatas pads satu kelompok usia maupun gememsi yang
mengalemi ssja. Perjuangan tokoh Kaluna dalam menghadapi tokanan finansial,
memenuhi tanggung jawab keluarga, dan tetap menjaga hubungan pribadinya
W“Jﬂﬂlmmﬁﬂ-m sehagai pmnumﬂsamm kalangan.

Bagi generasi yang lebih tun, film ini bisa menjadi pengingat bahwa dinamika
hidup gererasi muda saat inj.sa.ngnl i-mmpie.ks dan penuh tekanan, terutoma dalam
hal ekonomi dan kemandirian. Sementars bagi mereka yang tidak mengalami
langsung beban ekonomi tersebut. film ini tetap menyampaikan pesan penting
tentang empati, kepedulian, dan pentingnya saling mendukung antar anggots

keluarga. Dengan cara penyampaian yang ringan, Home Sweet Loan mampu
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dari berbagai generasi untuk lebih memahami realitas yang sering kali luput dari
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5.2 Saran
I Bagi Dunia Perfilman Indonesia
Melalui penclitian ini, penulis berharap agar para pembuat film di

Indonesia dapat lebih banyak menghadirkan cerita-cerita vang dekat
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